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BAB 5 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

             Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka simpulan 

yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1) Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini: Pengaruh 

Initiating Structure terhadap Komitmen Organisasional PT.COCA-

COLA BOTTLING INDONESIA JAWA TIMUR di Rungkut,  

diterima.Ketika sebuah organisasi memberikan karyawan dengan 

aturan dan prosedur yang berguna, maka hal ini membantu 

karyawan untuk  meningkatkan persepsi karyawan terhadap 

komitmen organisasional. Dengan demikian cara-cara perilaku 

pemimpin dalam mengarahkan pengikutnya akan berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasional. 

 

2) Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini: pengaruh Role 

Stress terhadap  Komitmen Organisasional PT.COCA-COLA 

BOTTLING INDONESIA JAWA TIMUR di Rungkut, 

ditolakkarena karyawan merasa bimbang tentang tugas-tugas 

mereka, harapan kinerja, tingkat kewenangan dan kondisi kerja 

yang lain maka, komitmen organisasionalnya akan turun. 

 

3) Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini: Pengaruh  

Initiating StructureterhadapRole Stress PT.COCA-COLA  
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BOTTLING INDONESIA JAWA TIMUR di Rungkut, diterima, 

karena atasan menyediakan informasi kerja yang cukup luas untuk 

bawahan. Kekurangan informasi dapat menyebabkan bawahan 

mengalami ketidakpastian atau mungkin tekanan peran yang 

diakibatkan oleh informasi yang bertentangan atau tidak 

mengetahui apa yang diharapkan dari mereka..Maka hal ini, 

meningkatkan Role Stress. 

  

4. Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini Role Stress 

Memediasi Pengaruh Initiating Structure  Terhadap  Komitmen 

Organisasional PT.COCA-COLA BOTTLING INDONESIA 

JAWA TIMUR di Rungkut, ditolak karena hubungan antara 

variable Eksogen dan Endogen menjadi tidak bemakna ketika 

mediator dimasukkan ke dalam  model. 

5.2. Saran    

5.2.1. Saran Teoritis 

 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pembelajaran para akademisi untuk lebih memahami mengenai 

pengaruh Gaya Kepemimpinan Initiating Structure terhadap 

Organizational Commitment melalui Role Stress sehingga dapat 

diadakan penelitian  lebih lanjut  mengenai hal serupa di masa 

mendatang. 

 

2. Penelitian ke depan perlu dengan menambah atau memasukkan 

konstruk  variabel lain berupa konstruk eksogen yang dapat 
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berpengaruh terhadap komitmen organisasi sehingga nilai 

koefisien determinasinya dapat lebih bervariasi secara signifikan 

dan dapat ditingkatkan rata-rata 0,90 dari hasil keseluruhan model 

 

5.2.2 Saran Praktis 

             Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada, saran-

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

 

1. Atasan  mampu menjadi inspirasi dalam bekerja dan menentukan 

arah dan tujuan organisasi. Pemimpin mampu menunjukkan 

kapasitasnya untuk mendelegasikan tanggung jawab secara cermat 

serta menanamkan rasa memiliki organisasi yang kuat kepada 

karyawannya. Sikap pemimpin inilah yang mempengaruhi 

karyawan untuk sanggup berkomitmen terhadap organisasi 

mereka. 

 

2. Atasan harus memperhatikan dan mempengaruhi  Role Stress yang 

secara berlebihan yang dialami oleh karyawan agar  bisa 

mengurangi Role Stress dan juga  gaya kepemimpinan yang 

diterapkan dalam perusahaan tersebut harus mengjelaskan harapan 

peran, prioritas peran metode yang digunakan untuk menilai 

penampilan peran dan akan jalan menuju pencapaian tujuan 

organisasi.  

 

3. Perusahaan harus memperhatikan Gaya kepemimpinan yang  

diterapkan oleh perusahaannya agar lebih baik atasan menyediakan 

informasi kerja yang cukup luas untuk bawahan. Karena itu, ketika 

seorang karyawan merasakan Initiating Structureberlevel  tinggi 
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dari atasan, harapan diperjelas, upaya ke arah kerja sama tim 

ditingkatkan, dan karyawan mengidentifikasi dengan tujuan 

organisasi.  

4. Pada pengujian pengaruh Role Stress dalam memediasi hubungan 

gaya Initiating Structure dengan Organizational Commitment  juga 

didapat kesimpulan bahwa  koefisien mediasi yang dihasilkan 

negative dan tidak singnifikan belarti Role Stress tidak memediasi 

atau tidak ada pengaruh secara tidak langsung hubungan Initiating 

Structure antara Organizational Commitment.   
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